BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan karya yang mengambil tema kuliner ini tidak serta merta
hanya sebagai sebuah kuliner belaka. Pudak merupakan kuliner khas
Kabupaten Gresik dengan cita rasa manis. Keunikan dan kekhasan serta
melimpahnya pudak di wilayah Gresik yang kemudian disematkanlah julukan
“Kota Pudak” pada Kabupaten Gresik. Keunikan bentuk yang berbeda dengan
makanan lain, dihasilkan dari proses pembuatan dan wadah pembungkusnya
yang terbuat dari pelepah pinang atau yang disebut dengan ope. Bentuk
tampilan luar dari pudak ini yang kemudian penulis stilisasi dan dijadikan
sebagai motif baru yang diterapkan pada cap kertas untuk membuat kain batik.
Teknik batik yang diterapkan dalam proses pewujudan karya tugas akhir ini
adalah teknik batik cap kertas. Adapun dari pembuatan karya ini, penulis
banyak belajar tentang tata cara penggunaan teknik cap kertas yang berbeda
dari teknik cap pada umumnya dan masih terbilang baru dipelajari oleh penulis.
Adapun latar belakang penulis yang berasal dari daerah Gresik yang
menjadikan penulis, memilih pudak sebagai ide peenciptaan karya Tugas
Akhir.

Komposisi warna khas pesisiran diterapkan penulis menyesuaikan letak
geografi wilayah tempat asal pudak yang berada di wilayah pesisir. Merah
identik dengan keberanian, kekuatan serta semangat solidaritas masyarakat
Gresik. Selain itu dalam kehidupan warna merah menunjukkan kehangatan
layaknya kehangatan masyarakat dalam menjaga hubungan antara sesama
masyarakat walau dari daerah dan kebudayaan yang berbeda seperti dari
Madura, Surabaya dan Lamongan. Adapun warna biru diberikan untuk
menyeimbangkan warna merah yang penuh semangat, karena biru identik
dengan kedamaian dan ketenangan disamping warna biru yang memang
merupakan ketegori warna dingin. Percampuran dua warna yang ada pada
karya tugas akhir ini merupakan kategori warna dingin yang memberikan

perasaan nyaman, dan menenangkan. Penggambaran semua aspek ketenangan
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dan kedamaian itu terlihat dari segi spiritual dan religional masyarakat

membaur serta seimbang diantara kerasnya kehidupan pesisir.

Proses pewujudan karya dalam tugas akhir ini menggunakan
pendekatan yaitu estetika dan ornamen. Estetika yang dipilih yaiu teori dari
Dharsono, yang berpendapat bahwa ada beberapa faktor dan elemen yang
mempengaruhi keindahan sebuah karya, sedangkan pendekatan yang dipilih
yaitu teori dari S. K Sewan Susanto yang mengatakan bahwa ada 3 unsur yang
harus ada dalam motif hias. Metode penciptaan yang digunakan melalui tahap
eksplorasi yang meliputi pencarian data dan pengamatan objek, tahap
perencanaan meliputi pembuatan sketsa dan gambar teknik, kemudian tahap

pewujudan karya.

Pewujudan karya meliputi 2 tahap yang berbeda. Langkah awal yang
dilakukan penulis yaitu membuat cap batik kertas terlebih dahulu, baru setelah
itu penulis dapat menerapkannya pada produk sandang yang ingin dibuat sesuai
desain penempatan komposisi motif yang sudah ada. Adapun hasil karya yang
berhasil diwujudkan dalam tugas akhir ini yaitu berupa 8 buah motif cap batik
kertas serta penerapannya ke dalam produk sandang yaitu dua buah kain

panjang, satu buah sarung, dua buah selendang, dan dua buah busana.
B. Saran

Berakhirnya penyusunan laporan Tugas Akhir Penciptaan yang berjudul
“Pudak Sebagai Sumber Ide Penciptaan Motif Cap Batik Kertas Untuk Produk
Sandang” ini memberi kesan tersendiri. Penulis banyak belajar mengenai
banyak hal yang kurang atau belum dimengerti baik pada saat proses maupun
tahapan pemilihan bahan yang cocok dalam pewujudan karya ini.

Pada proses penciptaan karya ini terdapat beberapa kendala dan
permasalahan seperti dalam memilih jenis kain yang digunakan, terjadi belang
pada proses pewarnaan, kesalahan penempatan cap terlebih hanya bisa
dilakukan dengan sekali cap disetiap motifnya, proses rinning dan nemboki
yang memakan waktu lama, serta kurang berpengalamannya penulis dalam
pembuatan batik yang menggunakan cap kertas. Kendala dan permasalahan

tersebut, seiring berjalannya waktu dapat diatasi dan dilalui penulis. Harapan
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penulis melalui tugas akhir ini, agar selalu dapat memberikan berbagai
pembelajaran dan pengetahuan di berbagai aspek baik untuk penulis sendiri

maupun kepada para pembaca tulisan ini serta kepada para pengamat karya.

Malalui pengalaman yang penulis alami dalam pewujudan karya tugas
akhir ini yaitu setiap akan membuat suatu karya hendaknya memikirkan konsep
secara matang mulai dari proses awal dalam membuat sketsa dan membuat
desain yang lengkap serta menentukan teknik yang akan digunakan. Kemudian,
hendaknya agar membuat sampel terlebih dahulu di kain kecil ketika akan
masuk di proses pewarnaan, karena dalam pembutan batik itu warna yang
dihasilkan tidak bisa ditebak secara akurat. Pada proses pengecapan motif,
harus mengetahui medan terlebih dahulu serta memperhatikann tekanan ketika
mengecap, karena penggunaan cap tembaga dan cap kertas sangat berbeda.
Penggunaan cap kertas lebih sulit, karena daya tahan panas pada cap kertas
lebih rendah dibandingkan dengan cap tembaga.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pewujudan karya tugas akhir ini,
semoga baik dari karya maupun penulisan laporan Tugas akhir ini, memberi
pengaruh yang positif bagi penulis sendiri dan terlebih kepada pembaca yang
menjadikan laporan ini sebagai referensi untuk melakukan sebuah kajian
maupun pembuatan karya.
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